DAFTAR PUSTAKA

Al Kayyis, dkk, 2015,Evaluasi Penyimpanan Obat LASA di Apotek Kemoterapi,
ICU, ICCU, dan HCU RSUD Prof Dr. Margono Soekardjo.

Alan, W., 2012, Preventing Harm from High-Alert Medications in Secondary Care,

The’How to Guide’ for limproving Medicines Management.

Asyikin, A (2018) . Studi Implementasi Sistem Penyimpanan Obat Berdasarkan
Standart Pelayanan Kefaramasian di Apotek Sejati Farma Makasar. Media
Farmasi Vol XIV. No.1

A, Zani Pitoyo, Tuti Hariyanto, Navis Yuliansyah, Indah Mauludiyah, 2016,
Kebijakan Sistem Pelayanan Obat LASA, Alur Layanan, dan Formulir
untuk Mencegah Dispensing Error, Jurnal Kedokteran Brawijaya Vol. 29,
Suplemen 3, 2016, pp. 235-244.

Bayang, dkk, 2014, Faktor Penyebab Terjadinya Medication Error di RSUD Anwar
Makkatutu Kab. Bantaeng, Tesis, Pasca Sarjana, UNHAS, Makassar

Donnehy CE, Kishi DT, Louie C, 1996. Drug —Related Iliness In Emergency

Patients. American Journal of Health-System Pharmacy 53 (12) : 1422-
1426.

Donihi, A.C., Di Nardo, M.M., Devita, M.A., Korytkowski, M.T. Use of
standardized protocol of decrease medication errors and adverse events

related to sliding scale insulin. Quality and Safety in Health Care.
2006;15:89-91

Hospital Administration University of Toledo, 2017. High Alert Medocation
Policy. Toledo, Spain
Husnawati., Anita Lukman., Indra Ardiansyah. (2016). Implementasi Sistem

Penyimpanan Obat Puskesmas Rawat Inap Sidomulyo Kotamadya



Pekanbaru. Sekolah Tinggi llmu Farmasi Riau. Scientia vol. 6 No. 1,
Februari 2016.

IAI, 2015, Informasi Spesialite Obat Indonesia, PT. ISFI Penerbitan, Jakarta

ISMP, Institute for safe Medication Practive, 2012, ISMP’s List of High-Alert

Medication.

Kanjanarat, P. Winterstein, A.G., John, T.E., Nature of preventable adverse drug
event in hospitals: A literature review. Am J Health-Syst
Pharm.2003;60:1750-1759.

Kementrian Kesehatan , 2014. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 58 Tahun 2014 tentang Standart Pelayanan di Rumah Sakit.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta

Kementrian Kesehatan, 2016. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 72 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian Di

Rumah Sakit. Departemen Kesehatan Republlik Indonesia, Jakarta.

Kementrian Kesehatan, 2016. Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 74 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di

Puskesmas, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta.

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2018, Bahan Ajar Farmasi Klinik,
Edisi Tahun 2018.

Manias, E., Williams, A., Liew, D., Rixon, S., Braaf, S., & Finch, S. (2014). Effects
Of patient-, environment—and medication-related factors on high- alert
medication incident. International Journal for Quality in Health Care,
26(3), 308-320.

Menkes RI, 2014, Permenkes Rl Nomor 35 Tahun 2014 tentang Standar Pelayanan

Kefarmasiaan di Apotek, Jakarta



Menteri Kesehatan RI. (2011). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No0.1691/MENKES/Per/V111/2011 tentang Keselamatan Pasien.

National patient Safety Agency. (2006, January). Risk Assessment of Anticoagulant
Therapy. NPSA. London.

Pharmaceutical Services Division, Ministry of Health Malaysia, 2012. Guide on
Handling Look Alike, Sound Alike Medications

Syafitri, S. (2019). Evaluasi Penyimpanan Obat LASA dan Obat High Alert Di
Puskesmas Tanjung Kabupaten Tabalong. Program Sudi D3 Farmasi,

Universitas Muhammdaiyah Banjarmasin.

Tajuddin, Rusmi Sari, dkk. Faktor Penyebab Medication Errors di Instalasi Gawat
Darurat. Jurnal Manajemen Pelayanan Kesehatan Vol. 15 Desember
2012, hal. 182-187

The Joint Commission. 2013. Comprehensisive Accreditation Manual of Hospitals.

Tusolihah, L. (2018). Gambaran Penyimpanan Obat-Obat High Alert di Unit
Pelayanan Instalasi Farmasi RSUD Kanjuruhan Kepanjen Kabupaten

Malang. Akademi Farmasi Putra Indonesia Malang
Undang - Undang Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

WHO. 1972. International Drug Monitoring : The Role of National Centres.
Technical Report Series WHO: no 498

Widjajanti, V. Nuraini, 1991. Obat-Obatan. Yogyakarta : Penerbit Kanisius. Hal.
19



